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ABSTRAK

Intan, Anida. 2014. Taklik Talak Dalam Persfektif Gender (Analisi Tentang
Pemberian Nafkah), Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyah, Fakultas Syari’ah,
Institut Agama Islam Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Pembimbing: (I) Drs.
H. Moh. Munir, M.Pd.I., (I) Faizin, M.Pd.I.

Kata Kunci: aklik talak, gender, nafkah.

Sebuah pernikahan akan terbentuk suatu keluarga yang di dalamnya
terdapat tanggung jawab masing-masing antara sang istri maupun sang suami
yang didasari atas adanya hak dan kewajiban. Suami maupun istri masing-masing
memiliki hak dan kewajiban karena pada dasarnya manusia sebagai subjek hukum
tidak dapat terlepas dari hak dan kewajiban.

Secara umum dalam sebuah perkawinan di Indonesia biasanya perempuan
(istri) yang menjadi korban ketidakadilan dan kesewenang-wenangan dari seorang
suami sehingga dibuatlah oleh pemerintah lembaga taklik talak, akan tetapi dalam
masyarakat modern seperti sekarang ini dimana wacana gender sudah mulai
disebarkan dan kaum perempuan mulai mempunyai peran dalam perekonomian
keluarga, bukan tidak mungkin bahwa peran pencari nafkah justru dipegang
sepenuhnya oleh kaum perempuan (istri). Untuk itu perlu diadakan kajian tentang
“Taklik Talak Dalam Perspektif Gender (Analisis Tentang Pemberian
Nafkah).” Dengan demikian laki-laki (suami) dan perempuan (istri) sama-sama
sama mempunyai pemahaman yang benar terhadap maksud dan tujuan taklik talak
sebagai upaya untuk menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahomah.

Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah tentang Taklil Talak dalam
perspektif gender khususnya dalam hal pemberian nafkah dan berlaku dan
tidaknya taklik talak bagi wanita yang mampu menghidupi dirinya tanpa diberi
nafkah oleh suami.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
menggunakan methode kualitatif yaitu mengkaji data-data kepustakaan berupa,
buku, makalah, jurnal, artikel dan yang lainnya yang dikumpulkan dan dibahas
agar lalu ditarik satu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah adanya
komitmen yang kuat antara suami dan istri dalam semua usaha yang menjauhkan
dan menghindari terjadinya pelanggaran terhadap sighat taklik talak. Taklik Talak
terhadap istri yang dapat mencari nafkah sendiri tetap berlaku karena mencari
nafkah adalah kewajiban sang suami, dan jika istri yang mencari nafkah sendiri
maka harus atas dasar ijin sang suami atau harus ada kesepakatan antara keduanya
baik sebelum pernikahan ataupun dalam pernikahan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pertama : Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan dengan
huruf. Pada transliterasi ini sebagian di lambangkan dengan huruf dan sebagian di
lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Iiru:;f Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik bawah)
¢ Kha KH ka dan ha

] Dal D De

3 Zak Z zet (dengan titik atas)
J Ra R Er

J Zai Z zet

o Sin S Es

8 Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik bawah)
ua Dad D de (dengan titik bawah)
b Ta T te (dengan titik bawah)




L Za Z zet (dengan titik bawah)
I Ain ‘ komaterbalik(diatas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

) Qof Q Ki

d Kaf K Ka

dJ Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

Kedua : Vokal (tunggal atau rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
manoftong dan vokal rangkap atau diftong.

» Vokal tunggal

Tanda Nama Huruf latin
_ Fathah Aa
- Kasrah ii
_ Dammah uu

» Vokal rangkap

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabugan antara harkat dan
huruf; trasliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:



f
Huru Nama Gabungan huruf Nama
arab
¢ Fathah dan ya ai adani
K Fathah dan wau au adanu
Contoh :
- Kataba
- Fa’ala
- Zukira
- Yazhadu
- Sv’ila
- Kaifa
- Haula
Ketiga :Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda , yaitu :

Tanda dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
Vs Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya i i dan garis di atas
3 Dammah dan wauw i} u dan garis di atas
Contoh :
- qala
- rama
- yaqulu
- qila

Keempat :Ta’ Marbuthah

» Ta Marbuthah hidup

» Ta Marbuthah mati

» Kalau pada kata terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuthah itu di

» translaterasikan dengan ha (h).



Contoh :

- Raudah Al-Atfal
- Raudatul Atfal
- Al-Madinah al-Munawwarah

Kelima : Syaddah (Tasdid)

Syaddah atau Tasdid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid.dalam teransliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
- Rabbana - Al-Hajj
- Nazzalna - Nu’ima
- Al-Birr - Al-Haddu

Kata sandang (di depan huruf syamsiayah atau qomariyah)
Keenam: kata sandang

Dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “J”. Namun dalam
tranliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang ikut oleh huruf
syamsiyah, dan kata sandang yang di ikuti huruf gomariya.

1. Kat sandang yang di ikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang di ikuti huruf syamsiyah ditrasliterasi-kan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang langsungmengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang di ikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang di ikuti huruf qamariyah di trasliterasi-kan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuaipula dengan bunyinya.
Baik di ikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang di tulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dI hubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
- Ar-Rajulu
- Asy- Syamsu
- Al-Badi’u

Ketujuh : Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di trasliterasikan denga aportof Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhirkata. Bilahamzah itu terletak di

awal kata, di lambangkan dalam tulisan Arab berupa alif ( ‘)



Contoh:

- Ta’khuzuma
- Syai’un
- Umirtu

Kedelapan :Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisal. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah lazim di rangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang di hilangkan. Maka dalam trasliterasi ini, penulisan
kata tersebut juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- Wa anna allaha lahua khair ar-raziqin.
- Wa annallaha lahua khairarraziqgin.

- Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Kesembilan: Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam tranliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya : huruf kapital di gunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang di tulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

- Wa ma muhammadun illa rasul
- Inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan capital huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisa ini di satukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harkat dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :

- Nasrun minallahi wa fathun qarib
- Lillahi al-amru jami’an

Kesepuluh : Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, persemian
pedoman transliterasi perlu disertai dengan tajwid.



